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VISI
Menjadi pelaku utama dalam penyedia perumahan dan permukiman di Indonesia

MISI
● Menyediakan perumahan dan permukiman yang berkualitas dan bernilai bagi masyarakat

● Memberikan kepuasan pelanggan secara berkesinambungan melalui layanan prima

● Mengembangkan dan memberdayakan profesionalisme serta meningkatkan kesejahteraan karyawan

● Menerapkan manajemen perusahaan yang efisien dan efektif 

● Mengoptimalkan sinergi dengan Pemerintah, BUMN, dan Instansi lain.

SPIRIT FOR PERUMNAS
● Service Excellence 

 ❖ Mengutamakan kepentingan dan kepuasan pelanggan dalam menunjang perkembangan perusahaan

 ❖ Bertindak positif dan dinamis untuk memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan

 ❖ Tanggap dan peduli terhadap kebutuhan pelanggan

● Passion 

 ❖ Selalu bersemangat tinggi untuk mencapai tujuan

 ❖ Selalu berkeinginan kuat untuk mencapai tujuan

 ❖ Bersikap optimis menghadapi tantangan

 ❖ Antusias dalam pekerjaan

● Integrity  

 ❖ Mengutamakan kepentingan korporasi dari kepentingan yang lain

 ❖ Memiliki komitmen yang tinggi demi kemajuan perusahaan

 ❖ Bermoral baik

 ❖ Jujur dan bertanggung jawab terhadap setiap perkataan dan perbuatannya

● Innovative  

 ❖ Selalu mengupayakan terobosan baru untuk mendapatkan peluang secara maksimal

 ❖ Berpikir terbuka dan kreatif untuk melakukan perbaikan dan peningkatan

 ❖ Secara kreatif mencari ide baru untuk meningkatkan produk, proses dan pelayanan

● Focus
 ❖ Konsisten dalam melaksanakan tugas sesuai dengan skala prioritas

 ❖ Mengerjakan pekerjaannya secara cermat, konsisten dan tuntas





Sesuai dengan tujuan didirikannya 
perusahaan, manajemen tetap komit 
terhadap misi yang diemban Perum 
Perumnas yaitu melayani penyediaan 
rumah murah yang layak dan terjangkau. 
Perum Perumnas sejak didirikan tahun 1974 
hingga tahun 2008 telah melaksanakan 
pembangunan perumahan baik rumah 
biasa tidak bersusun (landed house) 
maupun rumah susun (vertical house) 
di seluruh Indonesia, khususnya bagi 
masyarakat berpenghasilan menengah ke 
bawah, sejumlah 489.283 unit (termasuk 
17.923 unit Rusunami / Rusunawa). Secara 
umum produk utama yang dihasilkan 
Perumnas adalah: 

• Kapling Tanah Matang (KTM)  
• Rumah Sederhana Sehat (RSh) 
• Rumah Sederhana (RS) 
• Rumah Menengah (RM) 
• Rumah Susun Sederhana Mi l ik 

(Rusunami) 
• Rumah Susun Sederhana Sewa 

(Rusunawa) 
• Kawasan Siap Bangun (Kasiba) & 

Lingkungan Siap Bangun (Lisiba). 

Perum Perumnas berkantor pusat di 
Jakarta, dan terdiri dari 7 wilayah kerja 
(regional) yang membawahi 52 cabang di 
seluruh Indonesia, serta satu divisi khusus 
untuk menangani Rusunawa. 

Sebagai Perusahaan milik Negara, Perum 
Perumnas selama ini telah berhasil menjadi 
pionir dalam pengembangan properti di 
Indonesia, khususnya pengembangan suatu 
wilayah. 
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l  LOBBY PERUM PERUMNAS KANTOR PUSAT

l  RUSUNAMI SENTRA TIMUR RESIDENCE PULOGEBANG



WILAYAH 
USAHA DAN 

REGIONAL

REGIONAL I

1. Cab. NAD

2. Cab. Sumatera Utara

3. Cab. Riau Daratan

4. Cab. Riau Kepulauan

5. Cab. Sumatera Barat 

REGIONAL III

1. Cab. Jakarta

2. Cab. Bogor

3. Cab. Parung Panjang

4. Cab. Tangerang

5. Cab. Bekasi

6. Cab. Cengkareng

REGIONAL IV

1. Cab. Bandung

2. Cab. Karawang

3. Cab. Cirebon

4. Cab. Tasikmalaya

5. Cab. Sukabumi

6. UPKB Surya Kencana, Cibadak

7. Cab. Cilegon

REGIONAL II

1. Cab. Jambi

2. Cab. Bengkulu

3. Cab. Palembang

4. Cab. Lampung

5. Cab. Pontianak

6. Cab. Palangkaraya
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l  BUMI BEKASI BARU

l  RUSUNAWA BANDAR KEMAYORAN



REGIONAL V

1. Cab. Semarang I

2. Cab. Semarang II

3. Cab. Pekalongan

4. Cab. Purwokerto

5. Cab. Solo

6. UPKB Terboyo, Semarang

7. Cab. Yogyakarta

8. Cab. Kalsel

9. Cab. Kaltim

REGIONAL VI

1. Cab. Gresik

2. Cab. Surabaya

3. Cab. Malang

4. Cab. Pasuruan

5. Cab. Lamongan

6. Cab. Mojokerto

7. Cab. Madiun

8. Cab. Bali

9. cab. Mataram

REGIONAL VII

1. Cab. Sulut

2. Cab. Gorontalo

3. Cab. Sulteng

4. Cab. Sultra

5. Cab. Sulsel I

6. Cab. Sulsel II

7. Cab. Sulsel III

8. Cab. Maluku

9. Cab. Papua

REGIONAL RUSUNAWA

1. Cab. URS Batam Tj Piayu

2. Cab. URS Padang

3. Cab. URS Pontianak

4. Cab. URS Jakarta I

5. Cab. URS Jakarta II

6. Cab. URS Cirebon

7. Cab. URS Samarinda

8. Cab. URS Surabaya

9. Cab. URS Makasar
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l  PETA INDONESIA



IKHTISAR 
KEUANGAN
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U R A I A N 2004  2005 2006 2007 2008

LAPORAN LABA RUGI

   Pendapatan 423.77 400.50 268.35 221.05 453.03

   Harga Pokok 261.06 227.91 144.22 145.17 253.76

   Laba (Rugi) Kotor 162.70 172.59 124.13 75.88 199.27

   Beban Usaha 117.22 126.34 151.65 137.21 149.87

   Laba (Rugi) Usaha 45.49 46.25 (27.52) (61.33) 49.40

   Pendapatan (Biaya) Lain-lain 2.89 10.82 50.95 (20.87) (22.95)

   Laba Bersih Sebelum Pajak 48.37 57.07 23.43 (82.20) 26.45

   Laba Bersih Setelah Pajak 37.84 40.51 17.34 (82.81) 20.85

NERACA

 AKTIVA

   Aktiva Lancar 1,010.32 1,028.09 984.29 897.10 966.91

   Aktiva Tidak Lancar 184.94 190.69 180.77 250.68 261.96

   Aktiva Tetap 31.54 29.52 26.54 23.90 23.28

   Aktiva Lain-lain 6.45 18.54 14.09 14.03 20.49

 TOTAL AKTIVA 1,233.24 1,266.84 1,205.69 1,185.71 1,272.65

 PASIVA

   Kewajiban Lancar 319.18 362.07 367.88 456.73 536.83

   Kewajiban Tidak Lancar 442.83 392.32 306.01 279.64 265.53

   Ekuitas 471.23 512.45 531.79 449.34 470.29

 TOTAL PASIVA 1,233.24 1,266.84 1,205.69 1,185.71 1,272.65

RASIO KEUANGAN

   Margin Laba Kotor 38.4% 43.1% 46.3% 34.3% 44.0%

   Margin Laba Usaha 10.7% 11.5% -10.3% -27.7% 10.9%

   Margin Laba Bersih 8.9% 10.1% 6.5% -37.5% 4.6%

   Laba Bersih Terhadap Ekuitas 8.0% 7.9% 3.3% -18.4% 4.4%

   Laba Bersih Terhadap Total Aktiva 3.1% 3.2% 1.4% -7.0% 1.6%

   Jumlah Kewajiban Terhadap Ekuitas (x) 1.6 1.5 1.3 1.6 1.7

   Jumlah Kewajiban Terhadap Total Aktiva (x) 0.6 0.6 0.6 0.6 0.6

   Rasio Lancar (x) 3.2 2.8 2.7 2.0 1.8
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DEWAN PENGAWAS
Keterangan

Duduk (Tengah) : 

Ir. Zulfi Syarif Koto, M.Si (Ketua Dewan Pengawas)

Dari kiri ke kanan (Berdiri) :

Ir. Maruhum Batubara, MPA, Ph.D (Anggota Dewan Pengawas)

Ir. Ismanto. M.Sc (Anggota Dewan Pengawas)

Dr. Yuswanda A. Temenggung (Anggota Dewan Pengawas)

Drs. Krishna Pandji AK, MBA (Anggota Dewan Pengawas)
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l  DEWAN PENGAWAS PERUM PERUMNAS



Dengan memanjatkan puji dan syukur ke hadapan Tuhan Yang Maha 
Kuasa, kami menyampaikan Laporan Tahunan Perum Perumnas. Kami 
telah mengkaji kegiatan usaha serta laporan keuangan Perusahaan untuk 
tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 1998, yang telah diperiksa 
oleh Kantor Akuntan Publik Soejatna, Mulyana & Rekan. 

Tahun 2008 merupakan tahun yang sulit dalam perekonomian Indonesia, 
sebagai efek dari kredit macet properti yang berawal di Amerika Serikat 
pada tahun 2007, yang menyebabkan krisis keuangan global pada 
tahun 2008. Hal ini terlihat pada merosotnya tingkat pertumbuhan, 
tingginya laju inflasi dan meningkatnya tingkat suku bunga sebagai 
akibat ketatnya likuiditas. 

Namun demikian ditengah kesulitan perekonomian, kami bersyukur 
bahwa Perum Perumnas mampu menunjukkan kinerja yang baik sesuai 
dengan misi yang diamanatkan oleh pemerintah untuk memenuhi 
kebutuhan perumahan bagi masyarakat berpenghasilan rendah 
(MBR), dan juga harus berperan sebagai Badan Usaha yang mampu 

LAPORAN 
DEWAN 

PENGAWAS
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l  RUSUNAMI CENTERPOINT BEKASI



menghasilkan keuntungan sehingga dapat 
terus berkembang dan tumbuh berkelanjutan. 
Dalam tahun 2008 Perum Perumnas telah 
membangun beberapa proyek perumahan baik 
Vertical Housing (Rusunami) maupun Landed 
Housing (Rumah Sederhana Sehat) dan mampu 
menghasilkan keuntungan yang jauh lebih 
baik dari tahun sebelumnya. Untuk itu kami 
menyampaikan terima kasih dan penghargaan 
kepada Direksi dan segenap karyawan yang telah 
bekerja keras selama tahun 2008 ini. 

Kami juga menghargai usaha Manajemen dalam 
meningkatkan kualitas Tata Kelola Perusahaan 
dengan lebih diintensifkannya tugas dan 

serta perbaikan dan penerapan prosedur yang 
lebih tegas dan adanya pengelolaan resiko 
usaha, sehingga resiko-resiko usaha dapat 
diidentifikasi dan dimitigasi. 

Menghadapi tahun 2009, yang masih terpengaruh 
krisis keuangan tahun 2008 serta adanya 
kegiatan politik dalam rangka pemilihan umum 
untuk Legislatif dan Presiden, masih merupakan 
tahun yang cukup sulit dan menjadi tantangan 
yang cukup berat bagi Perusahaan. Oleh karena 
itu kami mengharapkan manajemen tetap fokus 
terhadap strategi jangka panjang yang telah 
ditetapkan. Perusahaan harus terus melakukan 
inovasi untuk menciptakan peluang pasar dan 
mencari sumber pembiayaan guna mendorong 
pertumbuhan Perusahaan di masa yang akan 
datang. 

Akhir kata kami juga ingin menyampaikan rasa 
terima kasih kepada semua pihak yang telah 
mendukung Perum Perumnas, baik kepada 
para pemegang saham, mitra kerja, kreditur, 
dan pihak-pihak lain yang telah menunjukkan 
kerjasama yang baik. 

Jakarta,    Juni 2009 

Untuk dan Atas Nama Dewan Pengawas
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wewenang dari Satuan Pengawas Internal (SPI) Ir. ZULFI SYARIF KOTO, M.Si

l  RUSUNAMI CITY PARK CENGKARENG

DI RUSUNAMI CITY PARK CENGKARENG
l  KUNJUNGAN PRESIDEN RI



DIREKSI
Keterangan

Duduk (Tengah) :

Ir. Himawan Arief Sugoto, MT (Direktur Utama)

Dari kiri ke kanan (Berdiri) :

Drs. Sunardi (Direktur Korporasi & Pertanahan)

Drs. Teddy Robinson Siahaan, MM (Direktur Pemasaran)

HM. Kamal Kusmantoro, ST, MM (Direktur Produksi)

Ir. Hakiki Sudrajat (Direktur Keuangan & SDM)
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l  DIREKSI PERUM PERUMNAS



LAPORAN 
DIREKSI

Selama tahun 2008 Perusahaan berhasil membukukan penjualan 
sebanyak 7.105 unit hunian yang meningkat lebih dari dua kali lipat 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang tercatat sebanyak 3.302 
unit. Peningkatan penjualan tersebut pada gilirannya menghasilkan 
pendapatan selama tahun 2008 mengalami peningkatan yang sangat 
tajam bila dibandingkan dengan tahun 2007, yakni dari Rp 221,1 miliar 
menjadi Rp 453,0 miliar atau naik sebesar 104,9%. 

Sementara itu laba kotor pada tahun 2008 juga meningkat sangat 
signifikan menjadi Rp 199,3 miliar atau naik sebesar 162,6% bila 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan gross profit margin 
meningkat dari 34,3% pada tahun 2007 menjadi 44% pada tahun 2008. 
Di sisi lain, beban usaha hanya mengalami kenaikan sebesar 9,2% 
dari Rp 137,2 miliar menjadi Rp 149,9 miliar atau bila dibandingkan 
dengan toral pendapatan, beban usaha selama tahun 2008 tercatat 
sebesar 33,1% jauh lebih rendah bila dibandingkan dengan tahun 
2007 yang tercatat sebesar 62,1 %. Selanjutnya perolehan laba usaha 
Perusahaan pada tahun 2008 sebesar Rp 49,4 miliar atau meningkat 
sebesar Rp 110,7 miliar dibandingkan dengan perolehan tahun 2007 
yang mengalami kerugian sebesar Rp 61,3 miliar. 

Peningkatan pedapatan, gross profit margin dan laba usaha, serta 
penurunan persentase beban usaha dibandingkan pendapatan 
menunjukkan adanya peningkatan efisiensi dan produktivitas yang 
cukup signifikan selama tahun 2008. Perusahaan mampu memperoleh 
laba bersih sebesar Rp 20,9 miliar selama tahun 2008, yang jauh lebih 
baik bila dibandingkan dengan tahun 2007 yang mencatat kerugian 
bersih sebesar Rp 82,8 miliar. 

Perusahaan terus berupaya untuk mengembangkan berbagai proyek 
baru di berbagai lokasi di seluruh Indonesia, khususnya dalam rangka 
mengemban misi dari pemerintah untuk menyediakan perumahan bagi 
rakyat, baik berupa Vertical Housing (Rusunami) untuk di kota-kota 
besar maupun Landed Housing (Rumah Sederhana Sehat), Selama tahun 
2008, kami telah meluncurkan proyek-proyek perumahan di  Jabotabek, 
Jawa Barat, Jawa Tengah, Medan, Palembang, Ujung Pandang, NTB dan 
proyek Rusunami di Cengkareng, Kemayoran dan Pulo Gebang.

Pada tahun 2007 kasus kredit macet sektor 
properti terjadi di Amerika Serikat yang kemudian 
meluas menjadi krisis keuangan global pada 
tahun 2008 memberikan dampak buruk terhadap 
perekonomian di Indonesia, tidak terkecuali untuk 
sektor properti. Disamping itu ketatnya likuiditas 
perbankan menyebabkan bank-bank menaikkan 
suku bunga dan lebih selektif dalam menyalurkan 
KPR. Kondisi ini mengakibatkan sektor properti 
mengalami situasi yang sulit karena tertekan 
baik dari sisi penawaran berupa kenaikan biaya 
konstruksi, maupun dari sisi permintaan dengan 
melemahnya daya beli konsumen, disamping itu 
pula beban biaya bunga meningkat.

Dalam kondisi yang tidak mendukung tersebut, 
kami bersyukur bahwa Perum Perumnas dalam 
tahun 2008 dapat mencapai kinerja yang lebih 
baik dari tahun sebelumnya. Kinerja keuangan 
perusahaan mengalami peningkatan yang sangat 
berarti, baik dari sisi neraca maupun laba rugi. 

Pada akhir tahun 2008, jumlah aktiva Perum 
Perumnas tercatat sebesar Rp 1.272,65 miliar 
meningkat 7,2% bila dibandingkan dengan tahun 
2007. Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh meningkatnya asset-asset produksi dan 
sebagai hasil dari peningkatan penjualan. 
Kewajiban perusahaan pada akhir tahun 2008 
tercatat sebesar Rp 802,4 miliar atau naik 9% 
bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 
Hal tersebut terutama disebabkan oleh adanya 
tambahan pinjaman dana yang digunakan untuk 
kegiatan produksi. Sementara itu ekuitas juga 
mengalami kenaikan sebesar 4,7% dari tahun 
sebelumnya menjadi Rp 470,3 miliar, yang 
terutama disebabkan oleh laba tahun berjalan. 
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l  RUSUNAMI SENTRA TIMUR

l  FASILITAS SOSIAL SEKOLAH

l  RUSUNAWA BANDAR KEMAYORAN



Pada tahun 2009 ini, Perusahaan berencana akan 
terus mengembangkan proyek perumahan baru 
antara lain proyek Rusunami Bandar Kemayoran, 
City Park Cengkareng, Center Point  Bekasi, 
Sentra Timur Residence Pulo Gebang. Disamping 
itu Perusahaan juga akan membentuk anak 
perusahaan yang bergerak dibidang properti, 
namun lebih mengkhususkan untuk proyek-
proyek properti bagi kalangan menengah ke atas. 
Dari proyek-proyek baru tersebut, diharapkan 
dapat memberikan kontribusi yang optimal 
bagi peningkatan kinerja dan nilai perusahaan 
(corporate value) di masa mendatang. 

Sehubungan dengan prinsip Tata Kelola Perusahaan 
yang baik (Good Corporate Governance), 
Perusahaan telah mulai mengkaji untuk 
menyusun dan menerapkan risk management. 
Perusahaan juga memberikan perhatian yang 
lebih khusus dalam bidang kepatuhan dan 
manajemen risiko serta meningkatkan fungsi 
Satuan Pengawas Internal sebagai komitmen 
untuk terus meningkatkan kualitas Tata Kelola 
Perusahaan. 

Kondisi perekonomian di tahun 2009 diperkirakan 
masih terpengaruh krisis keuangan tahun 2008 
serta adanya kegiatan politik dalam rangka 
pemilihan umum untuk Legislatif dan Presiden, 
merupakan tahun yang cukup sulit dan menjadi 
tantangan yang cukup berat bagi Perusahaan. 
Namun kami tetap optimis bahwa sektor properti 
di Indonesia masih mempunyai prospek yang baik 
dalam jangka panjang. Jumlah penduduk yang 
besar, pertumbuhan ekonomi dan kebutuhan 
akan perumahan diyakini akan terus mendorong 

permintaan produk properti. Oleh karena itu 
kami akan tetap fokus terhadap strategi jangka 
panjang yang telah ditetapkan. Perusahaan 
terus melakukan inovasi untuk menciptakan 
peluang pasar dan mencari sumber pembiayaan 
guna mendorong pertumbuhan Perusahaan di 
masa yang akan datang.

Akhir kata, kemajuan yang dicapai Perusahaan 
sampai saat ini adalah berkat kerja keras segenap 
karyawan dan dukungan dari Dewan Pengawas 
dan Pemegang Saham serta kerjasama yang baik 
dari semua pihak, khususnya para mitra bisnis 
kami. Untuk itu kami menyampaikan terima 
kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya 
kepada seluruh pihak yang berkepentingan 
(stakeholders). Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa 
senantiasa memberikan rahmat dan karunia-
Nya bagi kita semua dalam menghadapi segala 
tantangan dan menyongsong peluang di masa 
yang akan datang. 

Jakarta,   Juni 2009 

Untuk dan Atas Nama Direksi

Ir. HIMAWAN ARIEF SUGOTO, MT 
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l  DRIYOREDJO SURABAYA



LAPORAN 
DAN ANALISA 

MANAJEMEN

VOLUME PENJUALAN 

Selama tahun 2008, Perum Perumnas (“Perusahaan”) berhasil 
membukukan penjualan sebanyak 7.105 unit hunian yang meningkat 
lebih dari dua kali lipat dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang 
tercatat sebanyak 3.302 unit, sebagaimana terlihat pada grafik berikut 
ini. 

Grafik 1. Perkembangan Volume Penjualan Unit Hunian

Peningkatan yang sangat signifikan tersebut, terutama adanya 
peningkatan penjualan dari produk yang luar biasa untuk KSPP sebanyak 
2.430 unit atau tumbuh 823,1% dan Rumah Sehat sebanyak 1.219 atau 
naik 152,0%, serta telah dimulainya penjualan Rusunami sebanyak 989 
unit dalam tahun 2008. Berikut adalah informasi mengenai komposisi 
penjualan dari masing-masing produk : 
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l  RUSUNAMI CITY PARK CENGKARENG

l  RUSUNAMI CENTERPOINT BEKASI



Grafik 2. Perkembangan Komposisi penjualan unit hunian berdasarkan jenis produk

Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa 
selama tahun 2008 terjadi perubahan komposisi 
dari penjualan produk, dimana Penjualan KSPP 
memberikan kontribusi yang terbesar yaitu 38,2%, 
sedangkan pada tahun 2007, kontributor terbesar 
adalah RSS dengan komposisi sebesar 47,7%. 
Disamping itu pada tahun 2008 produk rusunami 
mulai memberikan kontribusi sebesar 13,9% 
dibandingkan tahun sebelumnya yang belum 
memberikan kontribusi. Perubahan komposisi 

ini sejalan dengan strategi perusahaan yang 
berupaya untuk mempercepat dan meningkatkan 
penjualan melalui Kerjasama dengan pihak-
pihak swasta. Selain itu penjualan rusunami 
juga sejalan dengan program pemerintah untuk 
memanfaatkan lahan-lahan di kota besar untuk 
dijadikan hunian vertikal dengan harga yang 
bisa dijangkau.
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PRODUKSI 
Produksi selama tahun 2008 tercatat sebanyak 5.459 unit, tumbuh 
sebesar 125,1% bila dibandingkan dengan tahun 2007 sebagaimana 
terlihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1. Perkembangan Produksi 

Uraian
Realisasi

Pertumbuhan
2008 2007

RSS + Rumah Inti + Rumah Sehat 2,430 1,850 31.4%

Rumah Sederhana 1,341 520 157.9%

Rumah Menengah 373 32 1065.6%

Rumah Toko 326 23 1317.4%

Rusunami 989 - -

Jumlah 5,459 2,425 125.1%

ANALISA KEUANGAN

Pendapatan 
Jumlah pendapatan selama tahun 2008 mengalami peningkatan yang 
sangat tajam bila dibandingkan dengan tahun 2007, yakni dari Rp 221,1 
miliar menjadi Rp 453,0 miliar atau naik sebesar 104,9%. 

Tabel 2. Perkembangan Pendapatan Berdasarkan 
Jenis Produk

Uraian
Realisasi

Pertumbuhan
2008 2007

Rumah dan Tanah 217.49 123.65 75.9%

Kavling Tanah Matang (KTM) 96.88 41.29 134.7%

Pendapatan Sewa 7.50 9.06 -17.2%

Kerjasama Pembangunan & Pemasaran (KSPP) 101.54 46.93 116.4%

UPKB 0.20 0.12 67.9%

Rusunami 29.42 - -

Jumlah 453.03 221.05 104.9%
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Hampir semua produk menunjukkan peningkatan yang signifikan, kecuali untuk pendapatan dari sewa. 
Peningkatan yang sangat signifikan tersebut sejalan dengan peningkatan unit penjualan masing-masing 
produk. 

Pemberi kontribusi utama dalam perolehan pendapatan perusahaan baik untuk tahun 2008 maupun tahun 
sebelumnya tetap berasal dari penjualan Rumah dan Tanah, kemudian diikuti oleh penjualan KSPP, KTM, 
disusul oleh penjualan Rusunami untuk tahun 2008. Pada tahun-tahun mendatang, penjualan rusunami 
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih besar lagi. Berikut adalah informasi mengenai 
komposisi pendapatan dari masing-masing produk: 

Grafik 3. Perkembangan Komposisi Pendapatan Berdasarkan Jenis Produk

Laba Kotor 
Laba kotor pada tahun 2008 juga meningkat sangat signifikan menjadi Rp 199,3 miliar atau naik sebesar 
162,6% bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Peningkatan ini disebabkan adanya kenaikan 
laba kotor untuk Rumah dan Tanah sebesar 198,9%, KTM sebesar 129,4%, KSPP sebesar 80,3%, serta 
Rusunami yang mulai membukukan keuntungan, dll, sedangkan untuk pendapatan sewa masih mengalami 
kerugian. Disamping itu gross profit margin secara keseluruhan meningkat dari 34,3% pada tahun 2007 
menjadi 44% pada tahun 2008, yang berarti bahwa terjadi peningkatan efisiensi yang cukup signifikan 
dalam pembiayaan proyek selama tahun 2008. 
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Tabel 3. Perkembangan Laba Kotor berdasarkan 
Jenis Produk

Uraian
Realisasi

Pertumbuhan
2008 2007

Rumah dan Tanah 48.24 16.14 198.9%

Kavling Tanah Matang (KTM) 78.53 34.17 129.8%

Pendapatan Sewa (7.34) (5.54) 32.5%

Kerjasama Pembangunan & Pemasaran (KSPP) 55.96 31.03 80.3%

UPKB 0.11 0.07 65.8%

Rusunami 23.78 - -

Jumlah 199.27 75.88 162.6%

Beban Usaha 
Beban usaha hanya mengalami kenaikan sebesar 9,2% dari Rp 137,2 
miliar menjadi Rp 149,9 miliar. Kenaikan beban penjualan mencapai 
73,7%, yang sejalan dengan peningkatan jumlah penjualan pada 
tahun 2008. Demikian pula beban umum dan beban perjalanan dan 
pengangkutan mengalami peningkatan yang cukup berarti, masing-
masing sebesar 28,5% dan 21,4%. Sedangkan kenaikan beban personalia 
dan beban kantor selama tahun 2008 relatif rendah, kurang dari 5%. 

Tabel 4. Komposisi Beban usaha

Uraian
Realisasi

Pertumbuhan
2008 2007

Beban Penjualan 11.93 6.87 73.7%

Beban Personalia 109.16 105.31 3.7%

Beban Perjalanan dan Pengangkutan 12.25 10.09 21.4%

Beban kantor 11.36 10.92 4.1%

Beban Umum 5.17 4.02 28.5%

Jumlah 149.87 137.21 9.2%
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Bila dibandingkan dengan total pendapatan, 
beban usaha selama tahun 2008 tercatat 
sebesar 33,1%, yang jauh lebih rendah bila 
dibandingkan dengan tahun 2007 yang mencapai 
62,1%. Penurunan persentase beban usaha 
dibandingkan pendapatan menunjukkan adanya 
peningkatan produktivitas yang cukup signifikan 
selama tahun 2008. Hal ini berarti setiap Rp 1 
pengeluaran untuk beban usaha selama tahun 
2008 menghasilkan Rp 3,0 pendapatan, lebih 
tinggi bila dibandingkan dengan tahun 2007 
yang menghasilkan Rp 1,61 pendapatan. 

Laba Usaha dan Laba Bersih 
Perolehan laba usaha Perusahaan pada tahun 
2008 tercatat sebesar Rp 49,4 miliar atau 
meningkat sebesar Rp 110,7 miliar dibandingkan 
dengan perolehan tahun 2007 yang mengalami 
kerugian sebesar Rp 61,3 miliar. Demikian 
juga marjin laba usaha yang naik dari -27,7% 
pada tahun 2007 menjadi 10,9% pada tahun 
2008. Dengan demikian Perusahaan mampu 
memperoleh laba bersih sebesar Rp 20,9 miliar 
selama tahun 2008, yang jauh lebih baik bila 
dibandingkan dengan tahun 2007 yang mencatat 
kerugian bersih sebesar Rp 82,8 miliar. Seiring 
dengan kondisi di atas, marjin laba bersih juga 
meningkat dari -37,5% menjadi 4,6%.

Total Aktiva, Kewajiban dan 
Ekuitas 
Pada akhir tahun 2008, jumlah aktiva Perusahaan 
tercatat sebesar Rp 1.272,65 miliar meningkat 
7,2% bila dibandingkan dengan tahun 2007. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh 
meningkatnya asset-asset produksi dan sebagai 
hasil dari peningkatan penjualan, seperti 
tercermin dari perningkatan kas dan setara 
kas, piutang usaha, beban dibayar dimuka, 
persediaan tanah dan bangunan akan dijual, dll. 
Kewajiban perusahaan pada akhir tahun 2008 
tercatat sebesar Rp 802,4 miliar atau naik 9% 
bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 
Hal tersebut terutama disebabkan oleh adanya 
tambahan pinjaman dana yang digunakan untuk 
kegiatan produksi, dan menunjukkan bahwa 
walaupun pasar uang dalam kondisi likuiditas 
yang ketat, perusahaan masih mendapat 
kepercayaan dari pihak kreditur. Sementara 
itu ekuitas juga mengalami kenaikan sebesar      
4,7% dari tahun sebelumnya menjadi Rp 470,3 
miliar, yang terutama disebabkan oleh laba 
tahun berjalan.
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Rasio Pinjaman dan Imbal Hasil 
Ekuitas 
Rasio pinjaman terhadap ekuitas dan asset 
Perusahaan pada tahun 2008 masing-masing 
sebesar 88,8% dan 32,8%, tidak jauh berbeda 
dengan kondisi 2007 yang masing-masing sebesar 
87,3% dan 33,1%. Sementara itu, rasio imbal 
hasil ekuitas pada tahun 2008 tercatat sebesar 
4,4%, meningkat bila dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya yang mengalami negatif 18,4%.

Likuiditas dan Sumber Pembiayaan 
Kas bersih dari aktivitas operasi menurun dari Rp 25,3 miliar pada 
tahun 2007 menjadi negatif Rp 25,1 miliar pada tahun 2008, yang 
terutama disebabkan oleh kenaikan pengeluaran untuk beban produksi 
dan pembayaran kepada Negara serta beban kerjasama operasi dan 
jasa manajemen. 

Penerimaan dari aktivitas operasi meningkat dari Rp 277,5 miliar pada 
tahun 2007 menjadi Rp 383,0 miliar pada tahun 2008, yang terutama 
berasal dari peningkatan penerimaan penjualan sebesar 38% dari Rp 
189,8 miliar pada tahun 2007 menjadi Rp 305,8 miliar pada tahun 
2008. Adapun penggunaan kas terbesar untuk aktivitas operasi ini 
meliputi pembayaran yang terkait dengan beban produksi dari Rp 54,9 
milar menjadi Rp 158,6 miliar, serta pembayaran gaji & tunjangan 
karyawan, pembayaran kerjasama operasi, pembayaran kepada Negara 
dan pembayaran beban usaha serta beban bunga, yang nilainya masing-
masing sebesar Rp 136,8 miliar, Rp 45,6 miliar, Rp 35,2 miliar, dan Rp 
26,8 miliar serta Rp 5,4 miliar atau meningkat masing-masing sekitar 
4,54%, 186.7%, 49,3% dan 26,0% serta turun 1,2% bila dibandingkan 
tahun sebelumnya. 

Kas bersih untuk aktivitas investasi mengalami kenaikan dari Rp 606 juta 
menjadi Rp 1,4 miliar. Sedangkan kas bersih dari aktivitas pendanaan 
juga mengalami peningkatan dari negative Rp 12,3 miliar miliar 
menjadi Rp 40,1 miliar. Sepanjang tahun 2008, terdapat tambahan 
dana pinjaman dari bank dan non Bank sebesar Rp 81,4 miliar dan 
pembayaran angsuran sebesar Rp 53,3 miliar. 
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SUMBER DAYA 
MANUSIA

Manajemen secara terus-menerus meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia (SDM) melalui berbagai program. Disiplin Kerja adalah awal 
pembinaan SDM, yang dilanjutkan dengan berbagai program reward & 
punishment, disamping program pelatihan, pendidikan, serta career 
planning. 

Itulah upaya yang kini digalakkan Perusahaan dalam membina dan 
membentuk SDM yang tangguh selain membuat pola dan sistem kerja 
yang lebih terarah, Perusahaan juga telah mengupayakan langkah-
langkah strategis dalam bidang SDM. Visi, kebijakan, dan falsafah baru 
dalam mengelola SDM telah disusun dan diterapkan, baik untuk jangka 
pendek maupun panjang. 

SDM yang unggul antara lain harus memiliki integritas, kompetensi, cara 
kerja yang efektif dan keinginan untuk maju. Untuk mendukung dan 
mendorong pembentukan SDM yang tangguh, Perusahaan memberikan 
pelatihan-pelatihan secara regular dan berkesinambungan kepada 
karyawan, baik untuk materi teknis maupun non teknis, yang meliputi 
pengembangan karakter, motivasi, kerjasama tim dan materi sejenis 
lainnya. Karyawan secara rutin juga diikutkan dalam berbagai pelatihan, 
seminar, kursus atau konferensi dengan berbagai topik.

Untuk mempertahankan kualitas dan loyalitas SDM kepada Perusahaan, 
salah satu faktor utama yang perlu mendapat perhatian adalah 
kesejahteran karyawan. Perusahaan memberikan paket kompensasi dan 
tunjangan yang kompetitif kepada para karyawannya dan mengikutkan 
mereka dalam program pensiun. Selain itu sistem jenjang karier yang 
jelas juga diperkenalkan dan disosialisasikan kepada para karyawan, 
dimana Perusahaan memberikan kesempatan kepada SDM yang 
berkualitas untuk diberikan promosi berdasarkan kinerja atau prestasi 
dan bukan berdasarkan senioritas semata. Kinerja karyawan dinilai 
berdasarkan Key Performance Indicator (KPI) dan dimonitor secara 
rutin dan diukur dari dua sisi, dari kinerja karyawan yang bersangkutan 
dan dari atasan. 

Secara umum, SDM yang dimiliki Perusahaan samapai akhir tahun 
2008 berjumlah 1.660 orang dengan tingkat keahlian dan pendidikan 
yang beragam. Semuanya ditempatkan secara proporsional sebagai 
aset perusahaan yang merupakan unsur vital demi tercapainya tujuan 
perusahaan, dan terlaksananya misi yang dipercayakan kepada 
Perusahaan. 
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Tabel 5. Komposisi Karyawan Berdasarkan Pendidikan

Tingkat Pendidikan 2008 2007

SLTP 226 234

SLTA 872 948 

Sarjana Muda 166  177

S1 350 361

S2 46 45

Jumlah 1,660 1,765 

Pelatihan yang telah dilakukan oleh Perusahaan di Tahun 2008 adalah sebagai berikut : Achievement 
Motivation, Project Management, Topographi, Selling Skill, Property Management, Marketing Property, 
IQA Malcolm Baldrige, Recruitment dan Pembinaan Keagamaan.
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TATA KELOLA 
PERUSAHAAN

Dalam rangka melindungi kepentingan stakeholders, Perum Perumnas 
(“Perusahaan”) mempunyai komitmen dan tanggungjawab untuk 
menjalankan usahanya sesuai dengan standar Tata Kelola Perusahaan 
yang baik. Standar tersebut mengharuskan adanya pemisahan antara 
fungsi pengawasan dan operasional, yang masing-masing diwakili oleh 
Dewan Pengawas dan Direksi. Tata kelola yang baik juga diterjemahkan 
melalui keterbukaan informasi (transparansi), pengendalian risiko dan 
kesadaran akan tanggungjawab sosial. 
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DEWAN PENGAWAS 
Dewan Pengawas akan menjalankan fungsinya 
untuk melakukan pengawasan dan memberikan 
nasehat kepada Direksi demi kepentingan 
perusahaan dan Pemilik Modal khususnya serta 
pihak yang berkepentingan pada umumnya. 
Dewan Pengawas bertanggung jawab mengawasi 
Direksi dalam menjalankan tugasnya dengan 
secara teratur memantau efektivitas pelaksanaan 
kebijakan dan proses pengambilan keputusan 
yang dilakukan oleh Direksi, termasuk 
pelaksanaan strategi untuk mencapai target yang 
diharapkan Pemilik Modal. Dalam melaksanakan 
fungsinya Dewan Pengawas dibantu oleh Komite 
Audit. 

Saat ini Dewan Pengawas mempunyai 5 
anggota, termasuk Ketua Dewan Pengawas. 
Pengangkatan dan atau perubahan anggota 
Dewan Pengawas tersebut dilakukan oleh 
Menteri Keuangan melalui Menteri Negara 
BUMN, dengan didasarkan pada peraturan 
yang berlaku dan mempertimbangkan pula 
kompetensi, pengalaman kerja dan prestasi 
yang dimiliki. 

Dewan Pengawas dapat mengadakan rapat setiap 
waktu. Selama tahun 2008 telah dilangsungkan 
12 (dua belas) kali rapat Dewan Pengawas.
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DEWAN 
PENGAWAS
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DIREKSI 
Direksi adalah organ perusahaan yang bertanggungjawab penuh atas 
pengelolaan perusahaan secara sehat dan ber-etika sesuai dengan 
ketentuan/peraturan yang berlaku untuk kepentingan dan pencapaian 
tujuan perusahaan, serta mewakili perusahaan baik di dalam maupun 
di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar. 

Direksi bertindak secara cermat, berhati-hati dan mempertimbangkan 
aspek penting yang relevan dalam pelaksanaan tugasnya. Direksi 
harus menghindari kondisi di mana tugas dan kepentingan perusahaan 
berbenturan atau mempunyai potensi berbenturan dengan kepentingan 
pribadi, termasuk kepentingan perusahaan dengan kepentingan anak 
perusahaan. Apabila hal demikian terjadi atau mungkin terjadi, maka 
Direktur yang bersangkutan akan mengungkapkan benturan atau potensi 
benturan kepentingan tersebut kepada Dewan Pengawas dan Direksi, 
dan selanjutnya Dewan Pengawas yang akan menentukan langkah yang 
diperlukan. Direksi secara tepat waktu dan teratur melaporkan kepada 
Pemilik Modal secara lengkap dan jujur semua fakta material berkenaan 
dengan urusan perusahaan. 

Saat ini Direksi mempunyai 5 anggota, termasuk Direktur Utama. 
Pengangkatan dan atau perubahan anggota Direksi dilakukan oleh 
Menteri Keuangan melalui Menteri Negara BUMN dengan didasarkan 
pada peraturan yang berlaku dan mempertimbangkan pula kompetensi, 
pengalaman kerja dan prestasi yang dimiliki.

Direksi akan melakukan pertemuan secara teratur, sekurang-kurangnya 
4 (empat) kali dalam 1 (satu) bulan untuk membicarakan masalah 
dan bisnis perusahaan, pembuatan keputusan yang dipandang perlu, 
dan juga membuat evaluasi pelaksanaan bisnis perusahaan. Direksi 
juga akan selalu berkoordinasi dengan Dewan Pengawas dalam rapat 
koordinasi minimal 1 (satu) bulan sekali untuk aspek-aspek strategis. 
Disamping rapat terjadual, Rapat Direksi dapat dilakukan kapanpun 
apabila diperlukan. 
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l  PERESMIAN RUSUNAMI CITYPARK CENGKARENG OLEH PRESIDEN RI



Dalam setiap rapat akan dibuat notulen rapat 
yang mampu menggambarkan situasi yang 
berkembang, proses pengambilan keputusan, 
argumentasi yang dikemukakan, kesimpulan 
yang diambil serta pernyataan berkeberatan 
terhadap kesimpulan rapat apabila tidak terjadi 
kebulatan pendapat. Risalah rapat dibuat oleh 
Sekretaris Perusahaan dan harus ditandatangani 
oleh setiap anggota Direksi yang hadir dalam 
rapat. 

Dalam kondisi tertentu Perum Perumnas akan 
memperbolehkan bagi Direksi untuk mendapat 
saran profesional atas beban perusahaan. 
Hal ini tidak berlaku apabila Direksi yang 
bersangkutan mempunyai benturan kepentingan. 
Penerapan kebijakan ini atas persetujuan Dewan 
Pengawas. 

 35

P
E

R
U

M
 P

E
R

U
M

N
A

S
 A

N
N

U
A

L 
R

E
P

O
R

T
 2

00
8

l  MOU DENGAN PIHAK SWASTA



DIREKSI
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Ir. HIMAWAN ARIEF SUGOTO, MT
Lahir pada tahun 1963 di Solo. Lulus sebagai Sarjana Teknik Sipil Institut Teknologi Bandung 
pada tahun 1990, mendapat gelar Master in Project Management Universitas Indonesia pada 
tahun 2001 dengan predikat Cum Laude. Mengawali karir sebagai Representative & Civil Engineer 
di Siraishi Corporation Japan General Construction (1990-1995). Pernah menjabat sebagai Chief 
Operation Officer PT. Prosys Bangun Nusantara (Bakrie Group) pada tahun 1995-2000, sebagai 
President Director/CEO PT. Prosys Bangun Persada (Prosys Group) pada tahun 2000-2007.   
Menjabat sebagai Direktur Utama Perum Perumnas (2007-sekarang).

Drs. SUNARDI
Lahir pada tahun 1952 di Sumenep. Lulus sebagai Sarjana administrasi Negara/Niaga. Mengawali 
karir di Perumnas sebagai Kepala Bagian Cabang VI Surabaya Perum Perumnas (1989-1999).  
Pernah menjabat sebagai Deputy GM. Regional VI Surabaya (1999-2002), GM. Divisi Administrasi 
Kantor Pusat (2002-2004), GM. Regional V Semarang (2004-2007), Ahli Penjualan Utama Regional 
VI Surabaya (2007). Menjabat sebagai Direktur Korporasi dan Pertanahan Perum Perumnas 
(2007-sekarang).

HM. KAMAL KUSMANTORO, ST, MM
Lahir pada tahun 1954 di Purbalingga. Lulusan sebagai Sarjana Teknik dari Universitas Taman 
Siswa pada tahun 1998, dan lulusan Program Magister Manajemen UNDIP pada tahun 2006. 
Mengawali karir sebagai Kepala Unit Sako Kanten Palembang merangkap Kepala Unit Pangkal 
Pinang (1992-1995), Manager Produksi & P2L (1999-2003). Pernah menjabat sebagai Deputy 
GM Regional V Semarang (2003-2005), GM Regional IV Bandung (2005-2007). Menjabat sebagai 
Direktur Produksi Perum Perumnas (2007-sekarang).

Drs. TEDDY ROBINSON SIAHAAN, MM 
Lahir pada tahun 1964 di Laras. Lulusan Universitas Sumatera Utara (USU) Jurusan Sastra Inggris 
pada tahun 1982-1986, mendapat gelar Master of Business Administration Overseas Training 
Center (OTC) Afiliasi dengan California State University (USA) pada tahun 1991-1993. Mengawali 
karir sebagai Senior Sales Executive sampai Assistant to Managing Director di PT. Lippo Cikarang, 
Tbk (1991-1997), sebagai Senior General Manager Eraska Group Property Division (1997-1998), 
sebagai Direktur Pemasaran Kedaton Golf & Residential di PT. Duta Realtindo Jaya - Tamara 
Group (1998-2001). Sebagai Direktur Pemasaran dan Operasional PT. Satria Kahayan Multitama 
(2002-2007). Sebagai Direktur Utama PT. Karnival Indonesia (2003-2007). Menjabat sebagai 
Direktur Pemasaran Perum Perumnas (2007-sekarang).

Ir. HAKIKI SUDRAJAT 
Lahir pada tahun 1968 di Bandung. Lulus dari Fakultas Peternakan di Universitas Padjajaran 
Bandung pada tahun 1991, mengikuti Wijawiyata Manajemen MBA Program di Sekolah Tinggi 
Manajemen PPM pada tahun 1993. Mengawali karir sebagai Manufacturing Manager Para Groups 
pada tahun 1994, Monitoring Companies Manager (2000), Vice President Investment Banking 
PT. Andalan Artha Advisindo Sekuritas (2001). Menjabat sebagai Direktur Keuangan dan SDM 
Perum Perumnas (2007-sekarang).
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REMUNERASI DEWAN PENGAWAS 
DAN DIREKSI 
Gaji Direksi, Honorarium Dewan Pengawas dan 
Sekretaris Dewan Pengawas dan fasilitas lainnya 
ditetapkan sebagai berikut :

1. Gaji Direktur Utama untuk tahun 2008 
diputuskan menjadi Rp 23.700.000,00 
perbulan, sedangkan gaji Direktur sebesar 
90%, honorarium Ketua Dewan Pengawas 
sebesar 40%, anggota Dewan Pengawas 
sebesar 36% dan Sekretaris Dewan Pengawas 
sebesar 15% dari gaji Direktur Utama. 

2. Pemberian fasilitas dan tunjangan perumahan, 
kompensasi tunjangan transport, dan fasilitas 
pengobatan kepada Direksi, Dewan Pengawas 
dan Sekretaris Dewan Pengawas sama dengan 
yang ditetapkan dalam Surat Menteri Negara 
BUMN Nomor: S-202/MBU/2003 tanggal 15 
Juli 2003 hal Pengesahan Laporan Keuangan 
Perum Pembangunan Perumahan Nasional 
Tahun Buku 2002. 

3. Menetapkan pemberian fasilitas santunan 
purna jabatan kepada Direksi, Dewan Pengawas 
dan Sekretaris Dewan Pengawas.

KOMITE AUDIT 
Komite Audit Perum Perumnas diketuai oleh 1 
(satu) orang anggota Dewan Pengawas, 1 (satu) 
orang Sekretaris dan di bantu oleh 2 (dua) 
anggota yang terdiri dari seorang yang memiliki 
keahlian di bidang keuangan atau akuntansi dan 
seorang yang memiliki keahlian di bidang hukum 
atau perbankan. 

Anggota Komite Audit terdiri dari: 

1. Krishna Pandji (Ketua) 
2. H. Olan Syahlan (Sekretaris) 
3. Sri Danardio (Anggota) 
4. Marsana Sembiring Pandhia (Anggota) 

Pembentukan Komite Audit harus didukung dengan Komite Audit Charter 
yang ditandantangani oleh Ketua Dewan Pengawas, yang didalamnya 
harus mencakup wewenang dan tanggung jawab sebagai berikut : 
1. Mengusulkan Auditor Eksternal melalui proses seleksi. 
2. Menilai pelaksanaan kegiatan serta hasil audit yang dilakukan oleh 

Satuan Pengawasan Intern maupun Auditor Eksternal. 
3. Memberikan rekomendasi penyempurnaan sistem pengendalian 

internal serta pelaksanaannya. 
4. Melakukan prosedur review tertentu terhadap segala informasi yang 

dikeluarkan perusahaan. 
5. Mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan perhatian Dewan 

Pengawas.
 
Rapat Komite telah diselenggarakan sesuai dengan kebutuhan 
Perusahaan. Berdasarkan Piagam Komite Audit, Komite Audit 
mengadakan rapat setiap saat diperlukan atau paling sedikit empat 
kali setahun. 

SEKRETARIS PERUSAHAAN 
Perusahaan menyadari sepenuhnya mengenai pentingnya peranan 
Sekretaris Perusahaan dalam memperlancar hubungan antar Organ 
Utama Perusahaan (RPB, Dewan Pengawas, Direksi) serta dalam 
hubungan antar perusahaan dengan stakeholders lainnya. Secara 
struktural, Sekretaris Perusahaan diangkat oleh dan bertanggung jawab 
kepada Direktur Utama serta memiliki kewenangan yang cukup untuk 
melaksanakan tugasnya. Sekretaris Perusahaan di Perum Perumnas baru 
terbentuk pada bulan April tahun 2008.

Sekretaris Perusahaan akan mengikuti perkembangan peraturan-peraturan 
yang berlaku dan memastikan perusahaan memenuhi dan mematuhi 
peraturan tersebut. Sekretaris Perusahaan akan memberikan informasi 
yang berkaitan dengan pelaksanaan tugasnya kepada Direksi secara 
berkala dan kepada Dewan Pengawas apabila diminta. 
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l  MOKE UP RUSUNAMI SENTRA TIMUR PULOGEBANG



Dalam pelaksanaan tugasnya ada 3 (tiga) 
fungsi utama yang dilaksanakan oleh Sekretaris 
Perusahaan, yaitu : 

a. Liason Officer, menjadi pejabat penghubung 
perusahaan dengan pemilik modal dan Dewan 
Pengawas. 

b. Compliance officer, mengikuti perkembangan 
peraturan-peraturan yang berlaku dan 
memastikan bahwa perusahaan memenuhi 
peraturan tersebut. Perusahaan akan 
mengungkapkan informasi yang perlu kepada 
pihak yang bekepentingan berkaitan dengan 
peraturan tertentu. 

c. Stakeholders Relation, memberikan 
pelayanan kepada Pemilik Modal, Dewan 
Pengawas, Direksi, serta stakeholders lainnya 
atas informasi yang berkaitan dengan kondisi 
perusahaan sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. Pelayanan ini dimaksudkan untuk 
terciptanya transparansi dan disclosure antara 
perusahaan dengan stakeholders. 

SATUAN PENGAWASAN INTERN 
Satuan Pengawasan Intern (SPI) atau Auditor 
Intern merupakan aparat pengawas intern 
perusahaan yang dipimpin oleh seorang kepala 
yang diangkat dan bertanggung jawab kepada 
Direktur Utama. Auditor Intern dibentuk untuk 
membantu Direktur Utama dalam melaksanakan 
pemeriksaan operasional perusahaan serta menilai 
pengendalian, pengelolaan dan pelaksanaannya 
pada perusahaan serta memberikan saran-saran 
perbaikannya. SPI juga memperkuat peran 
sebagai penyedia jasa konsultasi, jaminan 
obyektif dan independen untuk menambah nilai 
dan meningkatkan operasi perusahaan. 

SPI wajib memiliki Internal Audit Charter/
Piagam Audit Intern yang berisi Pedoman untuk 
mendukung pelaksanaan tugas dan fungsinya, 
yang ditandatangani oleh Direktur Utama. 

SPI dalam menjalankan fungsinya wajib 
melaksanakan pengawasan dan konsultatif 
terhadap kegiatan operasional perusahaan 
yang dapat mengarahkan kepada upaya-upaya 
berikut: 

1. Perbaikan dan penyempurnaan berbagai 
sistem dan prosedur dalam proses bisnis 
perusahaan

2. Peningkatan efisiensi melalui pengurangan 
pemborosan dan peningkatan efektivitas 
perusahaan melalui penilaian pencapaian 
strategi bisnis perusahaan. 

3. Membantu menciptakan struktur pengendalian 
internal yang baik dan memastikan bahwa 
struktur pengendalian internal telah dipatuhi 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku, yang 
meliputi: 

a. Lingkungan pengendalian internal yang 
disiplin dan terstruktur; 

b. Pengkajian dan pengelolaan risiko 
usaha; 

c. Aktivitas pengendalian; 
d. Sistem informasi dan komunikasi; 
e. Monitoring terhadap kualitas sistem 

pengendalian internal;
f. Peningkatan kinerja perusahaan.
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MANAJEMEN RISIKO 
Perusahaan menyadari sepenuhnya bahwa kegiatan dan operasi 
perusahaan tak lepas dari berbagai risiko. Direksi dan manajemen 
berusaha sedapat mungkin mengendalikan risiko dan meminimalkan 
dampaknya bagi kinerja perusahaan. 

Pengendalian risiko atau manajemen risiko dilakukan melalui proses 
identifikasi risiko-risiko yang akan dihadapi oleh perusahaan. Tim 
manajemen membahas risiko yang terkait dengan kegiatan, cara 
penanggulangannya serta cara pencegahan (preventif). Risiko yang 
teridentifikasi dan proses pengendaliannya dilaporkan oleh Direksi 
kepada Dewan Pengawas. 

Atas dasar identifikasi itu, perusahaan akan melakukan upaya-upaya 
yang diperlukan untuk meminimalkan terjadinya risiko tersebut, 
misalnya menutup asuransi yang relevan, ataupun merancang kontrak 
sedemikian rupa sehingga secara legal perusahaan terlindungi dari 
risiko yang tidak perlu atau dengan melakukan teknik keuangan yang 
dapat membalikkan risiko tersebut atau dengan melakukan survey risk 
preventions secara terprogram. Risiko tersebut akan selalu dipantau 
dan dikaji secara berkala sehingga dengan demikian diharapkan 
tidak mengurangi nilai perusahaan secara drastis. Namun demikian, 
perusahaan juga menyadari adanya risiko di luar kendali yang tidak 
dapat diminimalkan dampaknya oleh upaya-upaya internal namun tetap 
harus diperhitungkan dalam pengambilan keputusan. 

Perusahaan dihadapkan pada berbagai jenis risiko yang dapat 
berdampak pada kehilangan pendapatan dan kehilangan kepercayaan 
pelanggan, antara lain: 

1. Risiko keuangan seperti kesulitan likuiditas, risiko kredit macet, 
risiko investasi, dan sebagainya. 

2. Risiko persaingan yaitu risiko karena semakin meningkatnya kondisi 
persaingan yaitu semakin meningkatnya pesaing dalam bidang 
properti 

3. Risiko operasional merupakan risiko yang mempengaruhi operasional 
kegiatan misalnya kecelakaan, hambatan pembangunan rumah/
properti, bencana ataupun serta kecurangan. 
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4. Risiko inefisiensi misalnya inefisiensi sistem, 
prosedur, teknologi maupun harga pokok 
produksi. 

5. Risiko eksternal yaitu risiko yang disebabkan 
oleh pihak luar misalnya hubungan dengan 
sertifikat tanah, PAM, PLN.

Perusahaan memil ik i  komitmen untuk 
mengungkapkan secara transparan risiko-risiko 
yang secara signifikan dapat mempengaruhi nilai 
perusahaan. 

TANGGUNG JAWAB SOSIAL 
PERUSAHAAN 
Perum Perumnas telah melaksanakan Tanggung 
Jawab Sosial (Corporate Social Responsibility),  
yaitu dengan dibentuknya Program Pembinaan 
Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK) pada tahun 
1990. Berdasarkan  Peraturan Pemerintah Nomor 
3 Tahun 2003, Program Pembinaan Usaha Kecil 
dan Koperasi telah berubah namanya menjadi 
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan 
(PKBL).

Realisasi Program Kemitraan tahun 2008 dalam 
bentuk penyaluran dana kepada Mitra Usaha 
Perum Perumnas adalah sebagai berikut :

  

No URAIAN MITRA JUMLAH

1 Sektor Industri 11 110.00

2 Sektor Perdagangan 54 553.00

3 Sektor Jasa 19 195.00

4 Koperasi 2 20.00

5 Hibah 0 14.72

JUMLAH 86 892.72

 

Sampai dengan Laporan Tahun 2008 Program 
Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) 
mempunyai 1.511 Unit Mitra Binaan, yang 
terdiri dari Pengusaha (Kecil) sebanyak 1.288 
Unit dan Koperasi sebanyak 223 Unit, yang 
dilaksanakan dalam program ini antara lain:

No URAIAN JUMLAH

1 Pinjaman yang disalurkan:

Sektor industri 3,538.00

Sektor Perdagangan 6,253.00

Sektor Pertanian 50.00

Sektor Perternakan 239.00

Sektor Perkebunan 10.00

Sektor Perikanan 56.00

Sektor Jasa 2,857.00

Sektor Lainnya 2,621.00

2 Pinjaman Lunak 48.00

3 Hibah 2,678.00

JUMLAH 18,350.00

(Rp dalam jutaan)

(Rp dalam milyar)
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l  RUSUNAMI CENTERPOINT BEKASI

l  KSPP DENGAN PIHAK SWASTA



Cabang Cilegon 
Jl. Nuri Blok F. 9 No. 12 Cibeber 
Kencana Cilegon 
Telp. 0254-385773

Cabang Karawang 
Jl. Bharata No. 3 - 5 Ruko Gerbang 
Barat Teluk Jambe Karawang 
Telp. 0267-647365 - 647366

Cabang Cirebon 
Jl. Ahmad Yani (By Pass) No. 72 
Cirebon 
Telp. 0231-208861/209806

Cabang Tasikmalaya 
Jl. Jakarta No. 13 - 14  Kota Baru 
Kencana - Tasikmalaya 
Telp. 0265-327823

Cabang Sukabumi 
Jl. Bayangkara No. 98 Sukabumi 
Telp. 0266-226902

UPKB Suriakancana 
Jl. Suriakencana No. 378 PO BOX 4 
Cibadak Sukabumi 
Telp. 0266-531030

REGIONAL V 
Cabang Semarang I 
Jl. Ki Mangunsarkoro No. 36 
Telp. 024-8316785/8419327

Cabang Semarang II 
Jl. Pucang Gading Raya No. 1 - 3 
Demak 
Telp. 024-6723666/3557719, 
Fax. 024- 6725688

Cabang Pekalongan 
Jl. Kapten Sudibyo No. 152 Tegal 
Telp. 0283-351102/081566680770

Cabang Purwokerto 
Jl. Rasamala Raya No. 1 Teluk 
Telp. 0281-6847393

Cabang Solo 
Jl. Jaya Wijaya No. 127 Mojosongo 
Telp. 0271-854728
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Cabang Palangkaraya 
Jl. Cilik Riwut Km. 7.5 No. 1 & 2
Palangkaraya 73112 
Telp. 0536-3229882 

Cabang Pontianak 
Jl. Sei Landak Timur No. 38 
Kec. Pontianak Timur 
Telp./Fax. 0561-747551

REGIONAL III 
Cabang Jakarta 
Jl. Cakung Raya Timur 
Rusun Seruni 2 Jakarta Timur 
Telp. 021-4807787 

Cabang Cengkareng 
Jl. Raya Rusun Cengkareng
 Jakarta Barat 
Telp. 021-70635879

Cabang Bogor 
Jl. Pandawa Raya No. 18 
Bumi Indra Prasta Bogor 
Telp. 0251-8341929

Cabang Parung Panjang 
Jl. Anggur Raya No. 7 - 8 
Parung Panjang 
Telp. 021-5978106

Cabang Tangerang 
Jl. Prambanan Raya No. 1 
Perumnas Karawaci Tangerang 
Telp. 021-5523175

Cabang Bekasi 
Jl. Tri Satya No. 1  
Rawalumbu Bekasi 
Telp. 021-8206736

REGIONAL IV 
Cabang Bandung 
Jl. Bayangkara Ruko Bumi Parahiangan 
Kencana Blok N 1 
No. 4 - 5 Soreang Bandung 
Telp. 022-5897775

WILAYAH 
KERJA

REGIONAL I 
Cabang Nangroe Aceh Darussalam 
Jl. Syiah Kuala No. 2B 
Banda Aceh NAD 
Telp. 0651-7428283, Fax. 0651-31664

Cabang Sumatera Utara 
Jl. Tuar Raya No. 3 Martubung Medan 
Telp. 061-6850252, Fax. 061-6853124

Cabang Sumatera Barat 
Jl. Markisa Raya No. 30 - 32 Perumnas 
Belimbing 
Padang Kuranji Sumbar 
Telp./Fax. 0751-497200

Cabang Riau Daratan 
Jl. Garuda Raya Ruko No. 7 - 8  
Kompleks Perumnas Sidomulyo 
Telp./Fax. 0761-65257

Cabang Riau Kepulauan 
Jl. R. Suprapto No. 36 - 37, 
Kompleks Perumnas Pemda No. 36 - 37 
Batu Aji Batam 
Telp./Fax. 0778-363020

REGIONAL II 

Cabang Bengkulu 
Jl. Air Manjunto No. 6 
Perumnas Betungan Bengkulu 
Telp./Fax. 0738-51969

Cabang Lampung 
Jl. Imam Bonjol Km. 11 No. 95 - 97 
Ruko Bukit Kemiling Permai 
Bandar Lampung 
Telp. 0721-272285

Cabang Jambi 
Jl. Aur Duri Raya No. 1 - 3 
Perumnas Griya Aur Duri Indah Jambi 
Telp./Fax. 0741-582526

Cabang Palembang 
Jl. Radial Simpang Empat  
Bukit Kecil 26 Ilir Palembang 
Telp./Fax. 0711-310580
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Cabang Yogyakarta 
Jl. Adi Sucipto No. 165 Wisma Cipta 
Karya Telp. 0274-546429

Cabang Kalimantan Timur 
Jl. Rotan Segah No. 13 - 14 Samarinda 
Telp. 0541-732872

Cabang Kalimantan Selatan 
Jl. Raya Beruntung Jaya No. 92 
Pamurus Dalam Banjarmasin 
Telp. 0511-3255898

UPKB Terboyo Semarang 
Kawasan Industri Terboyo Blok E 
No. 1 - 2, Jl. Raya Kaligawe Km. 6 
Telp. 024-6581547/6581546

REGIONAL VI 
Cabang Surabaya 
Jl. Dukuh Menanggal III 
Telp. 031-8293406, Fax. 031-8280617

Cabang Gresik 
Jl. Batu Mulia  Perumnas KBD 
Driyorejo Gresik 
Telp. 031-7590980, Fax. 031-7590979

Cabang Lamongan 
Jl. Mastrip No. 95 
Telp. 0322-321121, Fax. 0322-318439

Cabang Mojokerto 
Jl. Raya Ijen No. 44 Wates Mojokerto 
Telp. 0321-324252, Fax. 328663

Cabang Madiun 
Jl. Sanggar Manis No. 2 
Telp. 0351-456071, Fax. 0351-459163

Cabang Malang 
Jl. Terusan Danau Kerinci Blok 1 E/13-16 
Telp. 0341-717468/711209, 
Fax. 031-721912

Cabang Pasuruan 
Jl. Raya Bendungan No. 12 
Kraton Harmoni 
Telp. 0343-431250, Fax. 0343-411406

Cabang Bali 
Jl. Danau Bratan Timur No. 1 
Taman Griya Nusa Dua Bali 
Telp. 0361-7411909, 
Fax. 0361-722872

Cabang Mataram 
Jl. Batul Bolong No. 4 - 10 
Perumnas Bumi Pagutan Permai NTB 
Telp. 0370-626344/626374, 
Fax. 0370-626374

REGIONAL VII 
Cabang Sulawesi Selatan I 
Jl. Tamalanrea Raya No. 1 - 2 Makasar 
Telp. 0411-584679

Cabang Sulawesi Selatan II 
Jl. Garuda No. 1 Pare pare 
Telp. 0421-23131

Cabang Sulawesi Selatan III 
Jl. Jend. Ahmad Yani No. 22 Bone 
Telp. 0481-21136

Cabang Sulawesi Tenggara 
Jl. Kijang No. 3 Poasia Kendari 
Telp. 0401-394140

Cabang Sulawesi Tengah 
Jl. Perumnas Ruko No. 130 - 140 Palu 
Telp. 0451-487132

Cabang Maluku 
Jl. Kapitan Aswani Blok I No. 15 Ruko 
Wayame Ambon 
Telp. 0911-322515

Cabang Gorontalo 
Jl. Durian Ruko Kav. 4 Tamulabutao 
Telp. 0435-826476

Cabang Sulawesi Utara 
Jl. Diponegoro No. 59 Manado 
Telp. 0431-841194

Cabang Papua 
Jl. Beringin Blok B No. 51 
Waena Jayapura 
Telp. 0967-571752

REGIONAL RUSUNAWA 
Cabang Jakarta I 
Jl. Kamal Raya Rusun Cengkareng 
Jakarta Barat 
Telp. 021-70931195, 
Fax. 021-70616919

Cabang Jakarta II 
Jl. Cakung Raya Timur Rusunawa 
Pulogebang Blok Seruni 3 Lt. Dasar 
Jakarta Timur 
Telp./Fax. 021-4803111

Cabang Batam 
Jl. Letjen S. Parman Komp. Rusun 
Perumnas Blok Anggrek Lt. Dasar 
No. 9 - 12 Tanjung Piayu 
Telp. 0778-7026990, 
Fax. 0778-7056696

Cabang Surabaya 
Jl. Dukuh Menangga 
Telp. 031-8283416 Fax. 031-8283417

Cabang Makasar 
Jl. Letjend Hertasning Po. Box 1181 
Telp. 0411-868929, Fax. 0411-862238

Cabang Padang 
Rusun M. Syaaf Lt. I Belakang Pusat 
Kegiatan Mahasiswa 
Telp. 081383635795

Cabang Pontianak 
Jl. Sei Landak Timur No. 38 - 39 
Kec. Pontianak Timur 
Telp. 0561-57004, Fax. 0561-747551

Cabang Samarinda 
Jl. Rotan Sergah No. 13 - 14 
Samarinda 
Telp. 0541-732872



TANGGUNG 
JAWAB LAPORAN 

TAHUNAN 
2008

Laporan Tahunan 2008 ini telah disetujui 
oleh Dewan Pengawas dan Direksi untuk 

disampaikan kepada Stakeholders. 
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DEWAN PENGAWAS 

Ir. Zulfi Syarif Koto, M.Si

Ir. Ismanto. MSc.

Drs. Krishna Pandji AK, MBA

Dr. Yuswanda A. Temenggung

Ir. Maruhum Batubara,MPA, Ph.D

DIREKSI 

Ir. Himawan Arief Sogoto, MT

Drs. Sunardi

HM. Kamal Kusmantoro, ST, MM

Drs. Teddy Robinson Siahaan, MM

Ir. Hakiki Sudrajat
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